BAB Il PENGOLAHAN DATA
2.1 Deskripsi Data

Pada bagian ini peneliti mendeskripsikan data tentang struktur frasa bahasa
Jawa dialek Desa Pangkalan Makmur di Kecamatan Dayun Kabupaten Siak,
ditemukan beberapa jenis frasa dan struktur frasa. Struktur frasa nominal, struktur
frasa verbal, struktur frasa ajektival, struktur frasa preposisional, struktur frasa
numeralia. Struktur itu dapat dilihat pada deskripsi data berikut.

Data yang peneliti peroleh dari informan berupa struktur frasa bahasa Jawa
dialek Desa Pangkalan Makmur di Kecamatan Dayun Kabupaten Siak dalam
percakapan antara informan satu dengan informan lainnya dengan menggunakan
teknik simak libat cakap. Berikut dipaparkan data yang telah ditranskipsikan ke
dalam bentuk tulisan:

Tabel 2.5 Struktur frasa yang terdapat dalam BJDDPM di Kecamatan Dayun
Kabupaten Siak

No Frasa Bahasa Jawa Dialek Desa Pangkalan Bahasa Indonesia
Data Makmur
01 won tuwa sakit jadine terpaksalah balek jowo orang tua
02 pak jon kan nginep neng mba? tati, haha kak tati

03 jawa timur banyuwangi, banyuwangi bapake woz | orang tulung agung
tulun agun
04 neng omah pun de e urung wayane kerja waktunya kerja

05 ngongseng opo, ngongseng godhon telo daun ubi




No Frasa Bahasa Jawa Dialek Desa Pangkalan Bahasa Indonesia
Data Makmur
06 wes kabeh loh saiki enek dalan tOl ae kok, wes | jalan tol
penak
07 won iku sampe tanggal songo, sampe lebaran | orang itu
neng kene
08 sunda, won sunda orang sunda
09 jenenge won gantgy istrine cantik yo kan orang ganteng
10 Iya masa tompat mama? iwan belum kok, tempat | tempat ibu
kak wike aja
11 pesawate iseh pasawat cilik’, urung iso mbiyen | pesawat kecil
opo
12 iyalah, yo woy limo toh orang lima
13 jam anem an lah cuma mau mampir tempat bu | jam enam
yana wonge turu opo piye tutupan, mau jam
loroanlah
14 tanggal-tanggal rong puluh, eh fangal sOyO tanggal sembilan
15 tangal pitu tak kon baleklah, izin yud nanti apa | tanggal tujuh
mamake izinke karo dosenne
16 tangal rOlas, telulaslah paling awak wes teko | tanggal dua belas
kono
17 neng jowo loh, bals? jOwO pulang jawa




No Frasa Bahasa Jawa Dialek Desa Pangkalan Bahasa Indonesia

Data Makmur

18 wes tOkne kabeh keluarkan semua

19 1Yo, balg? magrip aku pulang magrib

20 opo yowes manan sego, ngombe es kan uwes | makan nasi
nganu sih wik, gak kuat wetenge dadine yawes
eleh ra tau aku

21 opo yowes mangan sego, #Ombe es kan uwes | minum es
nganu sih wik, gak kuat wetenge dadine yawes
eleh ra tau aku

22 tapi pas nek rawat urung budal jOwO, putune | berangkat jawa
mampir

23 mbah rawat lek gak anake seng neng batam gak | pulang kampung
balek kan bals? kampon

24 biasane, mamak bals? bankalis lebaran rong dino | pulang bengkalis

25 yuda urun balg?, engko paling kesini tanggal- | belum pulang
tanggal pitulah

26 engko bar lebaran kan iso diulay meneh bisa diulang

27 nek gak mabuan, wingi pak kamto balek | tidak pulang
kampong gak ngomong-ngomong, di tekoni
jarene ga? bals?

28 we alah wetenge baru melorot wes mankat mensh | berangkat lagi




No Frasa Bahasa Jawa Dialek Desa Pangkalan Bahasa Indonesia
Data Makmur
teraweh
29 opo meneh kon ngemil-ngemil lek wes bals? | sudah pulang
teraweh wes warek, kesel, ngantuk, turu
30 ini dimakan mir dimakan mir
31 suroboyo ke banyuwangi isi sui numpa? mobil naik mobil
32 neng pekan kui yo numpa? honda yo gelem naik motor
33 iya dibilang kok, fiari kerjaan pun susah mencari pekerjaan
34 putri ki payah lek diajak dolan pun anel aram kok | susah sekali
35 iyo jarene wak ndinem ngomong jarene mulai, | sudah besar
syukur alhamdulillah anake wgs gede
36 putri mangkane anel dija? mabuan de e kui, wik | susah diajak
37 masa? ayam aelah, put masak ayam
38 we alah wetenge baru melorOt wes mangkat | baru turun
meneh teraweh
39 nern jok ja kok yo di yogyakarta
40 tak titipke ko surobOyO nde e ne kan tulung | dari surabaya
agung engko nde e ne dijemput podo-podo tulung
agung
41 nen omah pun arep nyapo coba di rumah
42 nen jOwO loh, balek jowo di jawa




No Frasa Bahasa Jawa Dialek Desa Pangkalan Bahasa Indonesia

Data Makmur

43 tapi kan de e sibuk gak neng jowo cuma wingi | di malang
waktu sekalian de e opo urusan nen malan

44 iki de e lulus tak kon golek kerjaan ney pakan ae | di pekan

45 mbah rawat lek gak anake seng nen batam gak | di batam
balek, kan balek kampong

46 nen bankalts budal tengah ari pun sore wes teko | di bengkalis
omah

47 penak lebaran ngeneki ney dsgso ne dewe kok | di desa
kepiye-kepiye pun enak

48 iku nen kota-kota kerja jurusan de e ne neng kota | di kota-kota

49 ke tuluny agun dulu lah ke tulung agung

50 kadang wes ngantuk jeglak jegluk nde e ney | dijalan
dalan pun sering gampang ngantuk pun

51 lebaran yo nen jalan pirang dino, telulah paling di jalan

52 sedangkan dibawa ke rawankao main ke | ke rawangkao
rawangkao sandal gak diturunkan

53 pinginnya langsung balek nen kebumgn di kebumen

54 ya setengah jam nen veri di veri

55 paskan sampe konokan istirahat ron dino dua hari

56 iyo, nek pirang dino telon dino mboh pirong dino | tiga hari




No Frasa Bahasa Jawa Dialek Desa Pangkalan Bahasa Indonesia

Data Makmur

57 satu hari eh setengah hari lebaran nengkene wes | satu hari
nganu

58 yo kami sak omah lah, sa? omah mangkat kabeh | satu rumah

59 satu hari eh satengah hari lebaran nengkene wes | setengah hari
nganu

60 wong satengah jam bali setengah jam

2.2 Analisis Data

2.2.1 Struktur Frasa Bahasa Jawa Dialek Desa Pangkalan Makmur di Kecamatan

Dayun Kabupaten Siak

2.2.1.1 Struktur Frasa Nominal Bahasa Jawa Dialek Desa Pangkalan Makmur di

pusat atau unsur intinya merupakan nomina atau frasa nominal. Frasa nominal
bersifat koordinatif apabila beranggotakan dua unsur pusat atau lebih yang semuanya
merupakan nomina atau frasa nominal. Frasa nominal bersifat atributif apabila
memiliki unsur inti berupa nomina atau frasa nominal. Atribut dalam frasa nominal

dapat berupa ajektiva, nomina, verba, partikula, numeral, preposisional, dan

Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.

konjungsional”.

Menurut Sulistyowati (2012:25) “Frasa nominal merupakan frasa yang unsur




Data: FN/BJDDPM/01

BJDDPM : [won tuwa] ‘wong tuwa’
Bl . orang tua
Dialog - won tuwa Sakit jadine terpaksalah balek jowo

Data FN/BJDDPM/01 wong tuwa tergolong frasa nominal bersifat atributif.
Hal ini ditandai dengan struktur N + A yaitu wong yang berkategori nomina (N) dan
tuwa berkategori ajektiva (A). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur inti yakni wong, sedangkan tuwa termasuk atribut yang menjelaskan
unsur intinya. Jadi, frasa nominal wong tuwa terdiri atas wong sebagai nomina berupa
induk diikuti tuwa sebagai ajektiva berupa atribut.
Data: FN/BJDDPM/02

BJDDPM : [mba? tati] ‘mbak tati’
Bl - kak tati

Dialog : pak jon kan nginep neng mba? tati, haha

Data FN/BJDDPM/02 mbak tati tergolong frasa nominal bersifat atributif. Hal
ini ditandai dengan struktur N + N yaitu mbak yang berkategori nomina (N) dan tati
juga berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur inti yakni mbak, sedangkan tati termasuk atribut yang menjelaskan
unsur intinya. Jadi, frasa nominal mbak tati terdiri atas mbak sebagai nomina berupa

induk diikuti tati sebagai nomina berupa atribut.



Data: FN/BJDDPM/03

BJDDPM : [won tulun agun] ‘wong tulung agung’
Bl : orang tulung agung
Dialog : jawa timur banyuwangi, banyuwangi bapake won tuluny agun

Data FN/BJDDPM/03 wong tulung agung tergolong frasa nominal bersifat
atributif. Hal ini ditandai dengan struktur N + N yaitu wong yang berkategori nomina
(N) dan tulung agung juga berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah
satu di antaranya terdapat unsur inti yakni wong, sedangkan tulung agung termasuk
atribut yang menjelaskan unsur intinya. Jadi, frasa nominal wong tulung agung terdiri
atas wong sebagai nomina berupa induk diikuti tulung agung sebagai nomina berupa
atribut.

Data: FN/BJDDPM/04
BJDDPM : [wayane kerja] ‘wayane kerja’
BI : waktunya kerja

Dialog : neng omah pun de e urung wayane kerja

Data FN/BJDDPM/04 wayane kerja tergolong frasa nominal bersifat atributif.
Hal ini ditandai dengan struktur N + N yaitu wayane yang berkategori nomina (N)
dan kerja juga berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan salah satu
di antaranya terdapat unsur inti yakni wayane, sedangkan kerja termasuk atribut yang
menjelaskan unsur intinya. Jadi, frasa nominal wayane kerja terdiri atas wayane

sebagai nomina berupa induk diikuti kerja sebagai nomina berupa atribut.



Data: FN/BJDDPM/05

BJDDPM : [godhon telo] ‘godhong telo’
Bl : daun ubi

Dialog : ngongseng opo, ngongseng godhoy telo

Data FN/BJDDPM/05 godhong telo tergolong frasa nominal bersifat atributif.
Hal ini ditandai dengan struktur N + N yaitu godhong yang berkategori nomina (N)
dan telo juga berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni godhong, sedangkan kata telo termasuk atribut
yang menjelaskan unsur intinya. Jadi, frasa nominal godhong telo terdiri atas
godhong sebagai nomina berupa induk diikuti telo sebagai nomina berupa atribut.
Data: FN/BJDDPM/06

BJDDPM : [dalan tOl] ‘dalan tol’
BI : jalan tol

Dialog : wes kabeh loh saiki enek dalan tOl ae kok, wes penak

Data FN/BJDDPM/06 dalan tol tergolong frasa nominal bersifat atributif. Hal
ini ditandai dengan struktur N + N yaitu dalan yang berkategori nomina (N) dan tol
juga berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur inti yakni dalan, sedangkan tol termasuk atribut yang menjelaskan
unsur intinya. Jadi, frasa nominal dalan tol terdiri atas dalan sebagai nomina berupa

induk diikuti tol sebagai nomina berupa atribut.



Data: FN/BJDDPM/07
BJDDPM : [won iku] ‘wong iku’
BI : orang itu

Dialog . won iku sampe tanggal songo, sampe lebaran neng kene

Data FN/BJDDPM/07 wong iku tergolong frasa nominal bersifat atributif. Hal
ini ditandai dengan struktur N + Pron yaitu wong yang berkategori nomina (N) dan
iku berkategori pronominal (Pron). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni wong, sedangkan iku termasuk atribut yang
menjelaskan unsur intinya. Jadi, frasa nominal wong iku terdiri atas wong sebagai
nomina berupa induk diikuti iku sebagai pronomina berupa atribut.

Data: FN/BJDDPM/08

BJDDPM : [won sunda] ‘wong sunda’
BI : orang sunda

Dialog : sunda, won sunda

Data FN/BJDDPM/08 wong sunda tergolong frasa nominal bersifat atributif.
Hal ini ditandai dengan struktur N + N yaitu wong yang berkategori nomina (N) dan
sunda juga berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni wong, sedangkan sunda termasuk atribut yang
menjelaskan unsur intinya. Jadi, frasa nominal wong sunda terdiri atas wong sebagali

nomina berupa induk diikuti sunda sebagai nomina berupa atribut.



Data: FN/BJDDPM/09

BJDDPM : [won gantgn] ‘wong ganteng’
Bl : orang ganteng
Dialog . jenenge worn gantgy istrine cantik yo kan

Data FN/BJDDPM/09 wong ganteng tergolong frasa nominal bersifat
atributif. Hal ini ditandai dengan struktur N + A yaitu wong yang berkategori nomina
(N) dan ganteng berkategori ajektiva (A). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni wong, sedangkan kata ganteng termasuk atribut
yang menjelaskan unsur intinya. Jadi, frasa nominal wong ganteng terdiri atas wong
sebagai nomina berupa induk diikuti ganteng sebagai ajektiva berupa atribut.

Data: FN/BJDDPM/10

BJDDPM : [toampat mama?] ‘tempat mamak’
BI : tempat ibu
Dialog : 1lya masa tompat mama? iwan belum kok, tempat kak wike saja

Data FN/BJDDPM/10 tempat mamak tergolong frasa nominal bersifat
atributif. Hal ini ditandai dengan struktur N + N yaitu tempat yang berkategori
nomina (N) dan mamak juga berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan
salah satu diantaranya terdapat unsur inti yakni tempat, sedangkan mamak termasuk
atribut yang menjelaskan unsur intinya. Jadi, frasa nominal tempat mamak terdiri atas

tempat sebagai nomina berupa induk diikuti mamak sebagai nomina berupa atribut.



Data: FN/BJDDPM/11

BJDDPM . [posawat cilik’] ‘pesawat cilik’
BI . pesawat kecil
Dialog . pesawate iseh pasawat cilik’, urung iso mbiyen opo

Data FN/BJDDPM/11 pesawat cilik tergolong frasa nominal bersifat atributif.
Hal ini ditandai dengan struktur N + A yaitu pesawat yang berkategori nomina (N)
dan cilik berkategori ajektiva (A). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur inti yakni pesawat, sedangkan cilik termasuk atribut yang menjelaskan
unsur intinya. Jadi, frasa nominal pesawat cilik terdiri atas pesawat sebagai nhomina
berupa induk diikuti cilik sebagai ajektiva berupa atribut.
Data: FN/BJDDPM/12
BJDDPM : [won limo] ‘wong limo’
Bl : orang lima

Dialog : iyalah, yo woy limo toh

Data FN/BJDDPM/12 wong limo tergolong frasa nominal bersifat atributif.
Hal ini ditandai dengan struktur N + Num yaitu wong yang berkategori nomina (N)
dan limo berkategori numeralia (Num). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni wong, sedangkan limo termasuk atribut yang
menjelaskan unsur intinya. Jadi, frasa nominal wong limo terdiri atas wong sebagai

nomina berupa induk diikuti limo sebagai numeralia berupa atribut.



Data: FN/BJDDPM/13

BJDDPM : [jam anem] ‘jam enem’
BI : jam enam
Dialog : jam anem an lah cuma mau mampir tempat bu yana wonge turu opo

piye tutupan, mau jam loroanlah

Data FN/BJDDPM/13 jam enem tergolong frasa nominal bersifat atributif.
Hal ini ditandai dengan struktur N + Num yaitu jam yang berkategori nomina (N) dan
enem berkategori numeralia (Num). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni jam, sedangkan enem termasuk atribut yang
menjelaskan unsur intinya. Jadi, frasa nominal jam enem terdiri atas jam sebagai
nomina berupa induk diikuti enem sebagai numeralia berupa atribut.
Data: FN/BJDDPM/14
BJDDPM : [tangal sOnO] ‘tanggal songo’
BI : tanggal Sembilan

Dialog : tanggal-tanggal rong puluh, eh tangal sOnO

Data FN/BJDDPM/14 tanggal songo tergolong frasa nominal bersifat
atributif. Hal ini ditandai dengan struktur N + Num yaitu tanggal yang berkategori
nomina (N) dan songo berkategori numeralia (Num). Selain itu, dapat dibuktikan
salah satu di antaranya terdapat unsur inti yakni tanggal, sedangkan songo termasuk
atribut yang menjelaskan unsur intinya. Jadi, frasa nominal tanggal songo terdiri atas

tanggal sebagai nomina berupa induk diikuti songo sebagai numeralia berupa atribut.



Data: FN/BJDDPM/15

BJDDPM : [tangal pitu] ‘tanggal pitu’
BI : tanggal tujuh
Dialog . tangal pitu tak kon baleklah, izin yud nanti apa mamake izinke

karo dosenne

Data FN/BJDDPM/15 tanggal pitu tergolong frasa nominal bersifat atributif.
Hal ini ditandai dengan struktur N + Num yaitu tanggal yang berkategori nomina (N)
dan pitu berkategori numeralia (Num). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni tanggal, sedangkan pitu termasuk atribut yang
menjelaskan unsur intinya. Jadi, frasa nominal tanggal pitu terdiri atas tanggal
sebagai nomina berupa induk diikuti pitu sebagai numeralia berupa atribut.
Data: FN/BJDDPM/16

BJDDPM : [tangal rOlas] ‘tanggal rolas’
BI : tanggal dua belas

Dialog : tangal rOlas, telulaslah paling awak wes teko kono

Data FN/BJDDPM/16 tanggal rolas tergolong frasa nominal bersifat atributif.
Hal ini ditandai dengan struktur N + Num yaitu tanggal yang berkategori nomina (N)
dan rolas berkategori numeralia (Num). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni tanggal, sedangkan rolas termasuk atribut yang
menjelaskan unsur intinya. Jadi, frasa nominal tanggal rolas terdiri atas tanggal

sebagai nomina berupa induk diikuti rolas sebagai numeralia berupa atribut.



2.2.1.2 Struktur Frasa Verbal Bahasa Jawa Dialek Desa Pangkalan Makmur di

Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.

Menurut Sulistyowati (2012:30) “Dalam frasa verbal semacam ini inti frasa
verba adalah verba sedangkan yang lain adalah subordinatnya. Frasa verbal bersifat
koordinatif apabila terdiri atas dua unsur inti atau lebih yang semuanya berkategori
verba atau frasa verbal. Frasa verbal atributif terdiri atas unsur pusat verba atau frasa

verbal dan atribut”.

Data: FV/BJDDPM/01
BJDDPM . [balg? jOWO] ‘balek jowo’
Bl : pulang jawa

Dialog : neng jowo loh, bals? jOwO

Data FV/BJDDPM/01 balek jowo tergolong frasa verbal bersifat subordinat.
Hal ini ditandai dengan struktur V + N yaitu balek yang berkategori verba (V) dan
jowo berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur inti yakni balek, sedangkan jowo termasuk subordinatnya. Jadi, frasa
verbal balek jowo terdiri atas inti frasa verba adalah balek sebagai verba sedangkan
yang lain adalah jowo sebagai subordinatnya.
Data: FV/BJDDPM/02

BJDDPM : [tOkne kabeh] ‘tokne kabeh’
Bl : keluarkan semua

Dialog : wes tOkne kabeh



Data FV/BJDDPM/02 tokne kabeh tergolong frasa verbal bersifat subordinat.
Hal ini ditandai dengan struktur VV + Num yaitu tokne yang berkategori verba (V) dan
kabeh berkategori numeralia (Num). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni tokne, sedangkan kabeh termasuk subordinatnya.
Jadi, frasa verbal tokne kabeh terdiri atas inti frasa verba adalah tokne sebagai verba
sedangkan yang lain adalah kabeh sebagai subordinatnya.
Data: FvV/BJDDPM/03
BJDDPM . [balg? magrip] ‘balek magrip’
BI : pulang magrib

Dialog 1 1y0, bals? magrip aku

Data FV/BJDDPM/03 balek magrip tergolong frasa verbal bersifat
subordinat. Hal ini ditandai dengan struktur V' + N yaitu balek yang berkategori verba
(V) dan magrip berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni balek, sedangkan magrip termasuk subordinatnya.
Jadi, frasa verbal balek magrip terdiri atas inti frasa verba adalah balek sebagai verba
sedangkan yang lain adalah magrip sebagai subordinatnya.

Data: FvV/BJDDPM/04

BJDDPM : [manan sego] ‘mangan sego’
BI : makan nasi
Dialog : Opo yowes manan sego, ngombe es kan uwes nganu sih wik, gak kuat

wetenge dadine yawes eleh ra tau aku



Data FV/BJDDPM/04 mangan sego tergolong frasa verbal bersifat
subordinat. Hal ini ditandai dengan struktur V + N yaitu mangan yang berkategori
verba (V) dan sego berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni mangan, sedangkan sego termasuk subordinatnya.
Jadi, frasa verbal mangan sego terdiri atas inti frasa verba adalah mangan sebagai
verba sedangkan yang lain adalah sego sebagai subordinatnya.

Data: FvV/BJDDPM/05

BJDDPM : [nOmbe es] ‘ngombe es’

Bl : minum es

Dialog : opo yowes mangan sego, 7Ombe es kan uwes nganu sih wik, gak
kuat wetenge dadine yawes eleh ra tau aku

Data FV/BJDDPM/05 ngombe es tergolong frasa verbal bersifat subordinat.
Hal ini ditandai dengan struktur VV + N yaitu ngombe yang berkategori verba (V) dan
es berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur inti yakni ngombe, sedangkan es termasuk subordinatnya. Jadi, frasa
verbal ngombe es terdiri atas inti frasa verba adalah ngombe sebagai verba sedangkan
yang lain adalah es sebagai subordinatnya.

Data: FvV/BJDDPM/06

BJDDPM : [budal jOwWQ] ‘budal jowo’
Bl : berangkat Jawa

Dialog : tapi pas nek rawat urung budal jOWO, putune mampir



Data FV/BJDDPM/06 budal jowo tergolong frasa verbal bersifat subordinat.
Hal ini ditandai dengan struktur VV + N yaitu budal yang berkategori verba (V) dan
jowo berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur inti yakni budal, sedangkan jowo termasuk subordinatnya. Jadi, frasa
verbal budal jowo terdiri atas inti frasa verba adalah budal sebagai verba sedangkan
yang lain adalah jowo sebagai subordinatnya.
Data: FV/BJDDPM/07

BJDDPM : [balg? kampon] ‘balek kampong’

BI : pulang kampong
Dialog : mbah rawat lek gak anake seng neng batam gak balek kan bals?
kampon

Data FV/BJDDPM/07 balek kampong tergolong frasa verbal bersifat
subordinat. Hal ini ditandai dengan struktur VV + N yaitu balek yang berkategori verba
(V) dan kampong berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni balek, sedangkan kampong termasuk
subordinatnya. Jadi, frasa verbal balek kampong terdiri atas inti frasa verba adalah
balek sebagai verba sedangkan yang lain adalah kampong sebagai subordinatnya.
Data: Fv/BJDDPM/08

BJDDPM : [balg? bankalis] ‘balek bengkalis’
BI : pulang bengkalis

Dialog : biasane, mamak bals? bankalis lebaran rong dino



Data FV/BJDDPM/08 balek bengkalis tergolong frasa verbal bersifat
subordinat. Hal ini ditandai dengan struktur V + N yaitu balek yang berkategori verba
(V) dan bengkalis berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni balek, sedangkan bengkalis termasuk
subordinatnya. Jadi, frasa verbal balek bengkalis terdiri atas inti frasa verba adalah
balek sebagai verba sedangkan yang lain adalah bengkalis sebagai subordinatnya.
Data: FvV/BJDDPM/09

BJDDPM : [urun balg?] ‘urung balek’
BI : belum pulang

Dialog : yuda urun bals?, engko paling kesini tanggal-tanggal pitulah

Data FVV/BJDDPM/09 urung balek tergolong frasa verbal bersifat subordinat.
Hal ini ditandai dengan struktur Adv + V vyaitu urung yang berkategori adverbia
(Adv) dan balek berkategori verba (V). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni balek, sedangkan urung termasuk subordinatnya.
Jadi, frasa verbal urung balek terdiri atas inti frasa balek sebagai verba adalah verba
sedangkan yang lain adalah urung sebagai subordinatnya.
Data: Fv/BJDDPM/10
BJDDPM : [iso diulan] ‘iso diulang’
Bl - bisa diulang

Dialog : engko bar lebaran kan iso diulany meneh



Data FV/BJDDPM/10 iso diulang tergolong frasa verbal bersifat atributif. Hal
ini ditandai dengan struktur V + V yaitu iso yang berkategori verba (V) dan diulang
juga berkategori verba (V). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur inti yakni iso, sedangkan diulang termasuk atribut yang menjelaskan
kata intinya. Jadi, frasa verbal atributif iso diulang terdiri atas unsur pusat iso sebagai
verba dan diulang sebagai atribut.

Data: FV/BJDDPM/11

BJDDPM : [ga? balg?] ‘gak balek’
BI : tidak pulang
Dialog :nek gak mabuan, wingi pak kamto balek kampong gak ngomong-

ngomong, di tekoni jarene ga? bals?

Data FV/BJDDPM/11 gak balek tergolong frasa verbal bersifat subordinat.
Hal ini ditandai dengan struktur Adv + V yaitu gak yang berkategori adverbia (Adv)
dan balek berkategori verba (V). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur inti yakni balek, sedangkan gak termasuk subordinatnya. Jadi, frasa
verbal gak balek terdiri atas inti frasa verba adalah gak sebagai verba sedangkan yang
lain adalah balek sebagai subordinatnya.
Data: FV/BJDDPM/12

BJDDPM : [mankat mengh] ‘mangkat meneh’
BI : berangkat lagi

Dialog : we alah wetenge baru melorot wes mankat mensh teraweh



Data FV/BJDDPM/12 mangkat meneh tergolong frasa verbal bersifat
subordinat. Hal ini ditandai dengan struktur V + Adv yaitu mangkat yang berkategori
verba (V) dan meneh berkategori adverbial (Adv). Selain itu, dapat dibuktikan salah
satu di antaranya terdapat unsur inti yakni mangkat, sedangkan meneh termasuk
subordinatnya. Jadi, frasa verbal mangkat meneh terdiri atas inti frasa verba adalah
mangkat sebagai verba sedangkan yang lain adalah meneh sebagai subordinatnya.
Data: FV/BJDDPM/13

BJDDPM : [wes balg?] ‘wes balek’
BI : sudah pulang
Dialog :opo meneh kon ngemil-ngemil lek wes bals? teraweh wes warek,

kesel, ngantuk, turu

Data FV/BJDDPM/13 wes balek tergolong frasa verbal bersifat subordinat.
Hal ini ditandai dengan struktur Adv + V yaitu wes yang berkategori adverbia (Adv)
dan balek berkategori verba (V). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur inti yakni balek, sedangkan wes termasuk subordinatnya. Jadi, frasa
verbal wes balek terdiri atas inti frasa verba adalah balek sebagai verba sedangkan
yang lain adalah wes sebagai subordinatnya.
Data: FV/BJDDPM/14
BJDDPM : [dimakan mir] ‘dimakan mir’

Bl : dimakan mir

Dialog > Ini dimakan mir



Data FV/BJDDPM/14 dimakan mir tergolong frasa verbal bersifat subordinat.
Hal ini ditandai dengan struktur V + N yaitu dimakan yang berkategori verba (V) dan
mir berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur inti yakni dimakan, sedangkan mir termasuk subordinatnya. Jadi, frasa
verbal dimakan mir terdiri atas inti frasa verba adalah dimakan sebagai verba
sedangkan yang lain adalah mir sebagai subordinatnya.
Data: FV/BJDDPM/15

BJDDPM : [numpa? mobil] ‘numpak mobil’
Bl : naik mobil

Dialog : suroboyo ke banyuwangi isi sui numpa? mobil

Data FV/BIJDDPM/15 numpak mobil tergolong frasa verbal bersifat
subordinat. Hal ini ditandai dengan struktur V + N yaitu numpak yang berkategori
verba (V) dan mobil berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu
di antaranya terdapat unsur inti yakni numpak, sedangkan mobil termasuk
subordinatnya. Jadi, frasa verbal numpak mobil terdiri atas inti frasa verba adalah
numpak sebagai verba sedangkan yang lain adalah mobil sebagai subordinatnya.
Data: FvV/BJDDPM/16

BJDDPM . [numpa? honda] ‘numpak honda’
BI : naik motor

Dialog : neng pekan kui yo numpa? honda yo gelem



Data FV/BJDDPM/16 numpak honda tergolong frasa verbal bersifat
subordinat. Hal ini ditandai dengan struktur V + N yaitu numpak yang berkategori
verba (V) dan honda berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu
di antaranya terdapat unsur inti yakni numpak, sedangkan honda termasuk
subordinatnya. Jadi, frasa verbal numpak honda terdiri atas inti frasa verba adalah
numpak sebagai verba sedangkan yang lain adalah honda sebagai subordinatnya.
Data: FV/BJDDPM/17
BJDDPM : [fiari kerjaan] ‘nyari kerjaan’

BI : mencari pekerjaan

Dialog : 1ya dibilang kok, fiari kerjaan pun susah

Data FV/BJDDPM/17 nyari kerjaan tergolong frasa verbal bersifat
subordinat. Hal ini ditandai dengan struktur V + N yaitu nyari yang berkategori verba
(V) dan kerjaan berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur inti yakni nyari, sedangkan kerjaan termasuk subordinatnya.
Jadi, frasa verbal nyari kerjaan terdiri atas inti frasa verba adalah nyari sebagai verba
sedangkan yang lain adalah kerjaan sebagai subordinatnya.
2.2.1.3 Struktur Frasa Ajektival Bahasa Jawa Dialek Desa Pangkalan Makmur di

Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.

Menurut Sulistyowati (2012:33) “Ajektiva adalah kata yang memberikan

keterangan yang lebih khusus tentang sesuatu yang dinyatakan oleh nomina dalam



kalimat. Dengan kata lain, ajektiva yang memberi keterangan terhadap nomina

berfungsi secara atributif. Ajektiva lazim disubkategorikan atas predikat dan atribut”.

Data: FA/BJDDPM/01

BJDDPM : [anel oram] ‘angel eram’
Bl : susah sekali
Dialog : putri ki payah lek diajak dolan pun anel aram kok

Data FA/BJDDPM/01 angel eram tergolong frasa ajektival. Hal ini ditandai
dengan struktur A + Adv yaitu angel yang berkategori ajektiva (A) dan eram
berkategori adverbial (Adv). Jadi, frasa angel sebagai ajektival yang memberi
keterangan terhadap eram sebagai adverbial berfungsi secara atributif.

Data: FA/BJDDPM/02

BJDDPM . [wgs gede] ‘wes gede’

Bl : sudah besar

Dialog ‘iyo jarene wak ndinem ngomong jarene mulai, syukur alhamdulillah

anake wgs gede

Data FA/BJDDPM/02 wes gedi tergolong frasa ajektival. Hal ini ditandai
dengan struktur Adv + A vyaitu wes yang berkategori adverbia (adv) dan gede
berkategori ajektiva (A). Jadi, frasa gede sebagai ajektival yang memberi keterangan
terhadap wes sebagai adverbia berfungsi secara atributif.

Data: FA/BJDDPM/03

BJDDPM : [anel dija?] ‘angel dijak’



Bl : susah diajak

Dialog . putri mangkane anel dija? mabuan de e kui, wik

Data FA/BJDDPM/03 angel dijak tergolong frasa ajektival. Hal ini ditandai
dengan struktur A + V vyaitu angel yang berkategori ajektiva (A) dan dijak
berkategori verba (V). Jadi, frasa angel sebagai ajektival yang memberi keterangan
terhadap dijak sebagai verba berfungsi secara atributif.

Data: FA/BJDDPM/04

BJDDPM : [masa? ayam] ‘masak ayam’
Bl : ‘masak ayam’
Dialog : masa? ayam aelah, put

Data FA/BJDDPM/04 masak ayam tergolong frasa ajektival. Hal ini ditandai
dengan struktur A + N vyaitu masak yang berkategori ajektiva (A) dan ayam
berkategori nomina (N). Jadi, frasa masak sebagai ajektival yang memberi keterangan
terhadap ayam sebagai nomina berfungsi secara atributif.

Data: FA/BJDDPM/05

BIJDDPM : [baru melorOt] ‘baru melorot’
Bl - baru turun

Dialog : we alah wetenge baru melorOt wes mangkat meneh teraweh

Data FA/BJDDPM/05 baru melorot tergolong frasa ajektival. Hal ini ditandai

dengan struktur A + V yaitu baru yang berkategori ajektiva (A) dan melorot



berkategori verba (V). Jadi, frasa baru sebagai ajektival yang memberi keterangan
terhadap melorot sebagai verba berfungsi secara atributif.
2.2.1.4 Struktur Frasa Preposisional Bahasa Jawa Dialek Desa Pangkalan Makmur di

Kecamatan Dayun Kabupaten Siak.

Menurut Sulistyowati (2012:35) “Unsur inti dalam frasa preposisional
sebenarnya bukan preposisi anggota frasa itu melainkan nomina atau frasa nominal
yang menyertai preposisi. Nama preposisi lazim dicirikan sebagai kategori yang
hanya diikuti oleh nomina atau frasa nominal”.

Data: FP/BJDDPM/01

BJDDPM . [nen jok’ja] ‘neng jogja’
Bl . di Yogyakarta

Dialog . nen jok ja kok yo

Data FP/BJDDPM/01 neng jogja tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu neng yang berkategori preposisi (Pre) dan
jogja berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan neng sebagai
preposisi mendahului unsur inti jogja sebagai nomina. Jadi, neng sebagai preposisi
diikuti oleh jogja sebagai nomina.

Data: FP/BJDDPM/02

BJDDPM : [ko surobOyO] ‘ko suroboyo
Bl : dari Surabaya

Dialog ‘tak titipke ko surobOyO nde e ne kan tulung agung engko nde e ne

dijemput podo-podo tulung agung



Data FP/BJDDPM/02 ko suroboyo tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu ko yang berkategori preposisi (Pre) dan
suroboyo berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan ko sebagai
preposisi mendahului unsur inti suroboyo sebagai nomina. Jadi, ko sebagai preposisi
diikuti oleh suroboyo sebagai nomina.

Data: FP/BJDDPM/03

BJDDPM : [nenp omah] ‘neng omah’
Bl - di rumah

Dialog . nen omah pun arep nyapo coba

Data FP/BJDDPM/03 neng omah tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu neng yang berkategori preposisi (Pre) dan
omah berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan neng sebagai
preposisi mendahului unsur inti omah sebagai nomina. Jadi, neng sebagai preposisi
diikuti oleh omah sebagai nomina.

Data: FP/BJDDPM/04
BJDDPM . [nen jOWO] ‘neng jowo’
BI . di jawa

Dialog : nen jOwO loh, balek jowo

Data FP/BJDDPM/04 neng jowo tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu neng yang berkategori preposisi (Pre) dan

jowo berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan neng sebagai



preposisi mendahului unsur inti jowo sebagai nomina. Jadi, neng sebagai preposisi
diikuti oleh jowo sebagai nomina.
Data: FP/BJDDPM/05

BJDDPM : [nen malan] ‘neng malang’
BI . di malang

Dialog : tapi kan de e sibuk gak neng jowo cuma wingi waktu sekalian de e

0po urusan nen malan

Data FP/BJDDPM/05 neng malang tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu neng yang berkategori preposisi (Pre) dan
malang berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan neng sebagai
preposisi mendahului unsur inti malang sebagai nomina. Jadi, neng sebagai preposisi
diikuti oleh malang sebagai nomina.

Data: FP/BJDDPM/06

BJDDPM : [nen pakan] ‘neng pekan’
BI . di pekan

Dialog - iki de e lulus tak kon golek kerjaan nen pakan ae

Data FP/BJDDPM/06 neng pekan tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu neng yang berkategori preposisi (Pre) dan
pekan berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan neng sebagai
preposisi mendahului unsur inti pekan sebagai nomina. Jadi, neng sebagai preposisi

diikuti oleh pekan sebagai nomina.



Data: FP/BJDDPM/07

BJDDPM : [nen batam] ‘neng batam’

BI - di batam

Dialog : mbah rawat lek gak anake seng neny batam gak balek, kan balek
kampong

Data FP/BJDDPM/07 neng batam tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu neng yang berkategori preposisi (Pre) dan
batam berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan neng sebagai
preposisi mendahului unsur inti batam sebagai nomina. Jadi, neng sebagai preposisi
diikuti oleh batam sebagai nomina.

Data: FP/BJDDPM/08
BJDDPM : [nen bankalis] ‘neng bengkalis’
Bl : di bengkalis

Dialog : nen bankalrs budal tengah ari pun sore wes teko omah

Data FP/BJDDPM/08 neng bengkalis tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu neng yang berkategori preposisi (Pre) dan
bengkalis berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan neng sebagai
preposisi mendahului unsur inti bengkalis sebagai nomina. Jadi, neng sebagai
preposisi diikuti oleh bengkalis sebagai nomina.

Data: FP/BJDDPM/09

BJDDPM . [nen dgso] ‘neng deso’



Bl : di desa

Dialog : penak lebaran ngeneki nen dsso ne dewe kok kepiye-kepiye pun enak

Data FP/BJDDPM/09 neng deso tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu neng yang berkategori preposisi (Pre) dan deso
berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan neng sebagai preposisi
mendahului unsur inti deso sebagai nomina. Jadi, neng sebagai preposisi diikuti oleh
deso sebagai nomina.

Data: FP/BJDDPM/10

BJDDPM . [nen kota-kota] ‘neng kota-kota’
Bl . di kota-kota
Dialog . iku nen kota-kota kerja jurusan de e ne neng kota

Data FP/BJDDPM/10 neng kota-kota tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu neng yang berkategori preposisi (Pre) dan
kota-kota berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan neng sebagai
preposisi mendahului unsur inti kota-kota sebagai nomina. Jadi, neng sebagai
preposisi diikuti oleh kota-kota sebagai nomina.

Data: FP/BJDDPM/11
BJDDPM . [ke tulun agun] ‘ke tulung agung’
BI : ke tulung agung

Dialog : ke tulun agun dulu lah



Data FP/BJDDPM/11 ke tulung agung tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu ke yang berkategori preposisi (Pre) dan tulung
agung berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan ke sebagai
preposisi mendahului unsur inti tulung agung sebagai nomina. Jadi, ke sebagai
preposisi diikuti oleh tulung agung sebagai nomina.

Data: FP/BJDDPM/12

BJDDPM . [nen dalan] ‘neng dalan’

BI - di jalan

Dialog ‘kadang wes ngantuk jeglak jegluk nde e mey dalan pun sering

gampang ngantuk pun

Data FP/BJDDPM/12 neng dalan tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu neng yang berkategori preposisi (Pre) dan
dalan berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan neng sebagai
preposisi mendahului unsur inti dalan sebagai nomina. Jadi, neng sebagai preposisi
diikuti oleh dalan sebagai nomina.

Data: FP/BJDDPM/13
BJDDPM : [nen jalan] ‘neng jalan’
Bl . di jalan

Dialog . lebaran yo nen jalan pirang dino, telulah paling



Data FP/BJDDPM/13 neng jalan tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu neng yang berkategori preposisi (Pre) dan
jalan berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan neng sebagai
preposisi mendahului unsur inti jalan sebagai nomina. Jadi, neng sebagai preposisi
diikuti oleh jalan sebagai nomina.

Data: FP/BJDDPM/14

BJDDPM . [ke rawankao] ‘ke rawangkao’

BI : ke rawangkao
Dialog : sedangkan dibawa ke rawamkao main ke rawangkao sandal gak
diturunkan

Data FP/BJDDPM/14 ke rawangkao tergolong frasa preposisional. Hal ini
ditandai dengan struktur Pre + N yaitu ke yang berkategori preposisi (Pre) dan
rawangkao berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan ke sebagai
preposisi mendahului unsur inti rawangkao sebagai nomina. Jadi, ke sebagai
preposisi diikuti oleh rawangkao sebagai nomina.

Data: FP/BJDDPM/15

BJDDPM . [nen kebumgn] ‘neng kebumen’
Bl : di kebumen

Dialog : pinginnya langsung balek nen kebumgn

Data FP/BJDDPM/15 neng kebumen tergolong frasa preposisional. Hal ini

ditandai dengan struktur Pre + N yaitu neng yang berkategori preposisi (Pre) dan



kebumen berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan neng sebagai
preposisi mendahului unsur inti kebumen sebagai nomina. Jadi, neng sebagai
preposisi diikuti oleh kebumen sebagai nomina.

Data: FP/BJDDPM/16

BJDDPM . [nen veri] ‘neng veri’
Bl - di veri
Dialog : ya setengah jam nen veri

Data FP/BJDDPM/15 neng veri tergolong frasa preposisional. Hal ini ditandai
dengan struktur Pre + N yaitu neng yang berkategori preposisi (Pre) dan veri
berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan dengan neng sebagai preposisi
mendahului unsur inti veri sebagai nomina. Jadi, neng sebagai preposisi diikuti oleh
veri sebagai nomina.
2.2.1.5 Struktur Frasa Numeralia Bahasa Jawa Dialek Desa Pangkalan Makmur di

Kecamatan Dayun Kabupaten Siak

Menurut Sulistyowati (2012:38) “Dalam frasa numeralia pada umumnya
dibentuk dengan menambahkan kata penggolong. Frasa numeral beranggotakan
numeral atau frasa numeralia sebagai unsur pusat. Frasa numeral atributif terkandung
unsur atribut. Dalam hal ini unsur atribut berupa kata bantu bilangan”.

Data: FNum/BJDDPM/01
BJDDPM . [ron dino] ‘rong dino’

Bl : dua hari



Dialog : paskan sampe konokan istirahat ro# dino

Data FNum/BJDDPM/01 rong dino tergolong frasa numeral atributif. Hal ini
ditandai dengan struktur Num + N yaitu rong yang berkategori numeralia (Num) dan
dino berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur pusat yakni rong, sedangkan dino termasuk unsur atribut. Jadi, frasa
numeral atributif rong dino terkandung unsur atribut, dalam hal ini dino termasuk
unsur atribut berupa kata bantu bilangan.

Data: FNum/BJDDPM/02

BJDDPM . [telon dino] ‘telong dino’
Bl - tiga hari
Dialog - 1yo, nek pirang dino telon dino mboh pirong dino

Data FNum/BJDDPM/02 telong dino tergolong frasa numeral atributif. Hal
ini ditandai dengan struktur Num + N vyaitu telong yang berkategori numeralia (Num)
dan dino berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur pusat yakni telong, sedangkan dino termasuk unsur atribut. Jadi, frasa
numeral atributif telong dino terkandung unsur atribut, dalam hal ini dino termasuk
unsur atribut berupa kata bantu bilangan.

Data: FNum/BJDDPM/03

BJDDPM : [satu hari] ‘satu hari’
Bl : satu hari

Dialog : satu hari eh setengah hari lebaran nengkene wes nganu



Data FNum/BJDDPM/03 satu hari tergolong frasa numeral atributif. Hal ini
ditandai dengan struktur Num + N yaitu satu yang berkategori numeralia (Num) dan
hari berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur pusat yakni satu, sedangkan hari termasuk unsur atribut. Jadi, frasa
numeral atributif satu hari terkandung unsur atribut, dalam hal ini hari termasuk
unsur atribut berupa kata bantu bilangan.

Data: FNum/BJDDPM/04

BJDDPM . [sa”? omah] ‘sak omah’
Bl . ‘satu rumah’

Dialog : yo kami sak omah lah, sa? omah mangkat kabeh

Data FNum/BJDDPM/04 sak omah tergolong frasa numeral atributif. Hal ini
ditandai dengan struktur Num + N yaitu sak yang berkategori numeralia (Num) dan
omah berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di antaranya
terdapat unsur pusat yakni sak, sedangkan omah termasuk unsur atribut. Jadi, frasa
numeral atributif sak omah terkandung unsur atribut, dalam hal ini omah termasuk
unsur atribut berupa kata bantu bilangan.

Data: FNum/BJDDPM/05

BJDDPM . [sotengah hari] ‘setengah hari’
Bl . ‘setengah hari’

Dialog : satu hari eh satengah hari lebaran nengkene wes nganu



Data FNum/BJDDPM/05 setengah hari tergolong frasa numeral atributif. Hal
ini ditandai dengan struktur Num + N vyaitu setengah yang berkategori numeralia
(Num) dan hari berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur pusat yakni setengah, sedangkan hari termasuk unsur
atribut. Jadi, frasa numeral atributif setengah hari terkandung unsur atribut, dalam hal
ini hari termasuk unsur atribut berupa kata bantu bilangan.

Data: FNum/BJDDPM/06

BJDDPM . [satengah jam] ‘setengah jam’
Bl . ‘setengah jam’

Dialog : wong satengah jam bali

Data FNum/BJDDPM/06 setengah jam tergolong frasa numeral atributif. Hal
ini ditandai dengan struktur Num + N yaitu setengah yang berkategori numeralia
(Num) dan jam berkategori nomina (N). Selain itu, dapat dibuktikan salah satu di
antaranya terdapat unsur pusat yakni setengah, sedangkan jam termasuk unsur atribut.
Jadi, frasa numeral atributif setengah jam terkandung unsur atribut, dalam hal ini jam
termasuk unsur atribut berupa kata bantu bilangan.
2.3 Interpretasi Data

Setelah dilakukan analisis data terhadap frasa bahasa Jawa dialek Desa
Pangkalan Makmur di Kecamatan Dayun Kabupaten Siak dapat penulis
interpretasikan bahwa: Struktur frasa bahasa Jawa dialek Desa Pangkalan Makmur di
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak yang ditemukan adalah frasa nominal, frasa

verbal, frasa ajektival, frasa preposisional, dan frasa numeralia.



Keunikan BJDDPM menjadi salah satu kekhasan bahasa yang mereka
gunakan di dalam mereka berkomunikasi, yaitu mempunyai dialek yang unik pada
saat mereka sedang berinteraksi dengan seseorang yang menggunakan bahasa
Indonesia. Apabila interaksinya dilakukan dengan menggunakan bahasa Indonesia,
maka masyarakat di desa Pangkalan Makmur tetaplah menggunakan dialek desa
Pangkalan Makmur dengan mencoba berbahasa Indonesia. Dalam frasa yang
dijumpai mengalami perubahan arti dan maknanya sesuai dengan struktur, frasa
nominal, frasa verbal, frasa ajektival, frasa preposisional dan frasa numeralia lebih
tepat diketahui dengan menganalisis menggunakan struktur. Hasil dari penelitian ini
terdapat 16 frasa nominal, 17 frasa verbal, 5 frasa ajektival, 16 frasa preposisional
dan 6 frasa numeralia bahasa Jawa dialek desa Pangkalan Makmur yang unik dan
khas. Keunikan dan kekhasan frasa bahasa Jawa dialek desa Pangkalan Makmur di
Kecamatan Dayun Kabupaten Siak terlihat lagi dari penyusunan struktur frasa yang
memberikan makna yang jelas pada penentuan penempatan frasa yaitu jika frasa
tersebut diperluas kekiri dan kekanan maka hasilnya ada yang merubah arti dan ada

tidak merubah arti.



